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ABSTRAK

Budaya menabung masyarakat Indonesia masih rendah, terutama jika dibandingkan dengan negara-
negara Asia lainnya, meskipun Produk Domestik Bruto (PDB) meningkat. Untuk mengatasi masalah
ini, penting untuk menanamkan kebiasaan menabung sejak dini. Program edukasi menabung di
PAUD Puspa Indah bertujuan untuk mengajarkan anak-anak tentang pentingnya menabung dan
pengelolaan keuangan, sekaligus melatih disiplin, kemandirian, serta kreativitas. Metode yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi aktivitas
menabung. Kegiatan dimulai dengan penyampaian materi tentang pengelolaan uang, kemudian
dilanjutkan dengan praktik menabung menggunakan celengan kaleng yang dihias oleh anak-anak.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa anak-anak mulai memahami konsep menabung, serta adanya
dukungan aktif dari orang tua dan guru. Program ini berhasil menanamkan nilai-nilai penting dalam
pengelolaan keuangan, disiplin, dan tanggung jawab, sehingga diharapkan dapat membentuk generasi
yang lebih bijak dalam mengelola keuangan di masa depan.

Kata Kunci: menabung, anak paud, celengan kaleng.

I. PENDAHULUAN

Budaya menabung masyarakat
Indonesia terbilang cukup rendah bila
dibandingkan dengan negara Asia lainnya.
Fakta ini tercermin dari rendahnya
marginal propensity to save atau keinginan

keterampilan dasar yang penting dalam
kehidupan. Financial pengetahuan dan
literacy adalah kemampuan untuk mereka
menerapkan pengelolaan keuangan pribadi
yang baik (Hasan and Khairunnisa 2024).
Pendidikan anak usia dini (PAUD)

untuk menabung masyarakat, meskipun
produk domestik bruto (PDB) meningkat.
Kebiasaan menabung sejak wusia dini
meberikan manfaat pada anak anak untuk
menata masa depan mereka, Kkarena
menabung merupakan salah satu dasar
pembelajaran dalam perencanaan
keuangan. Dengan menabung setiap anak
akan belajar untuk mandiri dan tidak
bergantung kepada orang tua mereka.
Kebiasaan menabung jauh lebih baik jika
setiap anak mendapat dorongan dari orang
tua mereka dalam hal mengingatkan setiap
hari agar anak mau menyisihkan uang
jajanya untuk ditabung (Sd and Gunung
n.d.).

Kemampuan mengelola keuangan
pribadi atau financial literacy merupakan

merupakan  tahap  penting  dalam
membentuk karakter dan kebiasaan yang
baik sejak dini. Salah satu kebiasaan
positif yang perlu ditanamkan kepada
anak-anak di usia ini adalah menabung.
Melalui menabung, anak-anak tidak hanya
belajar mengenai pengelolaan uang, tetapi
juga diajarkan nilai-nilai penting seperti
disiplin, kesabaran, dan tanggung jawab.
Kebiasaan menabung pada anak-
anak tidak terbentuk begitu saja. Anak-
anak perlu diberikan pengetahun dan
pemahaman mengenai pentingnya
menabung, salah  satunya  melalui
sosialisasi tentang pentingnya menabung
sejak dini (Sugiarto et al. 2024). Selain itu,
anak-anak perlu diberikan motivasi agar
gemar menabung. Salah satu cara dalam
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memotivasi anak agar gemar menabung
adalah dengan melatih kreativitas mereka
dengan cara membuat celengan sendiri
menggunakan barang-barang bekas seperti
Kaleng bekas makanan ringan.

Menabung adalah proses
menyimpan  sejumlah  uang  untuk
digunakan di  masa depan ketika
diperlukan. Semakin banyak uang yang
ditabung, semakin baik. Oleh karena itu,
penting bagi orang tua untuk menanamkan
kebiasaan menabung pada anak-anak sejak
dini. Kebiasaan ini memiliki dampak
positif dan membantu anak belajar
mengelola keuangan mereka. Dengan
membiasakan anak untuk menabung,
diharapkan generasi muda dapat kembali
mengaplikasikan prinsip menabung
dengan baik. Mengajarkan pentingnya
menabung sejak kecil juga melatih anak
untuk mengatur uang saku yang mereka
terima, sehingga mereka  terbiasa
menyisihkan uang untuk ditabung dan
menerapkan pola hidup hemat. (lka
Prastyadewi et al. 2022).

Program Kerja ini dilatarbelakangi
oleh permasalahan banyaknya anak-anak
yang sulit untuk menabung padahal uang
jajan yang mereka terima cukup banyak
tetapi manajemen keuangan mereka masih
sangat kurang baik. Permasalahan ini juga
banyak dialami oleh siswa/siswi yang
sudah duduk di bangku SMA, karena itu
yang menjadi sasaran dari edukasi
menabung ini adalah anak-anak PAUD
Puspa indah agar mereka mengerti
pentingnya menabung sejak  kecil.
Kebiasaan menabung memang harus
ditanamkan sejak kecil. Hal ini bertujuan
agar di masa dewasanya kelak, mereka
menjadi sosok yang mandiri dan sudah
bisa mengatur keuangan. Oleh karena itu,
sudah saatnya untuk mengajarkan anak
menabung sejak kecil. Namun, tidak
semua orang tua dan para guru mengetahui
betapa pentingnya untuk anak-anak
terbiasa akan menabung, karena itulah
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mengajarkan dan memastikan anak-anak
sudah mulai belajar menabung sejak kecil
sangat perlu diadakan. Edukasi ini
diadakan agar anak-anak bisa belajar
menabung dan  menghemat  uang
memahami manfaat yang akan diperoleh.

Dalam program kerja ini Anak-
anak dapat juga memberikan pengetahuan
mengenai pengolahan daur ulang barang
bekas serta melatih kreativitas para Anak-
anak dengan memberi kebebasan bagi para
Anak-anak untuk  menghias dan
membentuk celengan sesuai dengan yang
mereka  inginkan.  Celengan  yang
digunakan berasal dari pemanfaatan kaleng
bekas makanan ringan yang dikreasikan
dengan berbagai hiasan dan warna yang
kemudian diberi nama pemilik, sehingga
dapat menambah motivasi untuk lebih giat
menabung (Sdn and Balongpanggang
2020).

Gerakan ini tidak hanya berfokus
pada aktivitas fisik menyimpan uang,
tetapi juga bertujuan untuk membentuk
pemahaman dasar mengenai konsep
ekonomi sederhana, seperti menunda
keinginan dan merencanakan pengeluaran.
Anak-anak dilatih untuk menyisihkan
sebagian uang mereka secara konsisten,
sehingga mereka terbiasa mengelola uang
secara bijak. Dengan menabung, anak-
anak juga belajar bahwa  untuk
mendapatkan sesuatu yang diinginkan,
diperlukan usaha dan kesabaran, sehingga
tercipta karakter yang lebih mandiri dan
bertanggung jawab.

Menurut Mahdi Igamo et al. (2021)
Konsep hidup hemat yang dikenalkan
sejak awal khususnya pada anak-anak
dapat memberikan banyak keuntungan,
membentuk jiwa lebih berhati-hati dalam
menggunakan uang dan memahami
pentingya uang, disiplin dalam
membelanjakan uang sesuai dengan
keperluan dan mempersiapkan diri untuk
masa depan. Kegiatan  pengabdian
masyarakat ini bertujuan untuk:
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1. Memberikan motivasi tentang
pencapaian cita-cita.

2. Memberikan  pengetahuan  kepada
peserta tentang pengenalan uang.

3. Memberikan ~ pemahaman  tentang
pentingnya menabung sejak dini

Menabung adalah  menyimpan
sejumlah uang agar dapat digunakan di
kemudian hari jika diperlukan. Melalui
menabung seseorang bisa menjadi pribadi
yang lebih hemat dan dapat belajar
mengatur keuangan. Tujuannya adalah
membiasakan diri hidup hemat. Hidup
hemat  tidak  boros. Pengeluaran
disesuaikan  dengan  kebutuhan dan
memenuhi kebutuhan berarti dalam jumlah
besar dikemudian hari. Seseorang akan
terbiasa belajar mengelola uang pribadi,
memiliki perencanaan keuangan,
menghargai uang, belajar disiplin, dan
membuat kebanggaan.

Menurut Nomor and Vidia (2022),
Menabung sudah mulai ditanamkan sejak
dini oleh beberapa orang tua kepada
anaknya. Karena tabungan memiliki
peranan penting di masa depan. Menabung
berarti menyisihkan sebagian uang Kkita
miliki  untuk  disimpan.  Menabung
merupakan salah satu cara untuk
mengelola uang. Menabung yang paling
mudah adalah di rumah karena dapat
dilakukan setiap waktu namun Menabung
yang paling aman adalah di lembaga
keuangan seperti bank, karena dijamin
keamanannya.

Dengan menabung kita bisa
menjadi pribadi yang lebih hemat dan
tentu juga kita dapat belajar mengatur
keuangan. Tujuan menabung membiasakan
diri hidup hemat. Hidup hemat berarti
tidak boros. Pengeluaran disesuaikan
dengan  kebutuhan dan  memenuhi
kebutuhan dalam jumlah besar dikemudian
hari. Selain itu, mengajarkan menabung
sejak usia dini memili manfaat yaitu anak
terbiasa belajar mengelola uang pribadi,
memiliki perencanaan keuangan,
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menghargai uang, belajar disiplin, dan
membuat kebanggaan (Welan et al. 2023).

Perhatian terhadap perkembangan
dan penguatan ekonomi saat ini menjadi
fokus banyak pihak salah satunya adalah
perguruan tinggi. Dalam pelaksanaan
Kuliah Kerja Nyata - Pembelajaran
Pemberdayaan Masyarakat (KKN-PPM)
semester Ganjil 2023/2024, Universitas
Muhammadiyah Bengkulu melaksanakan
berbagai program dengan tema besar
“Pembangunan berkelanjutan”. Mahasiswa
peserta KKN-PPM  Semester  Ganjil
2023/2024 salah satunya adalah Dikota
Bengkulu Kelurahan Penurunan.

Dalam menjalankan program Kkerja
Gerakan menabung ini kami menggunakan
celengan kaleng yang sudah diahiasi motif
gambar-gambar lucu sebagai bahan daya
Tarik anak-anak sehingga anak-anak
tertarik melakukan kegiatan menabung.
Untuk menanamkan kebiasaan menabung
bagi anak-anak PAUD Puspa Indah, cara
menabung yang paling mudah dilakukan
adalah di rumah karena dapat dilakukan
setiap waktu. Dalam program kerja ini
tidak hanya dilakukan dengan tujuan untuk

menanamkan  pemahaman  mengenai
edukasi menabung namun juga
memberikan ~ pengetahuan  mengenai

pengolahan daur ulang barang bekas
menjadi sesuatu yang memiliki manfaat
dan nilai lebih. Celengan dikreasikan
dengan berbagai hiasan dan warna
sehingga dapat menambah motivasi untuk
lebih giat menabung serta melatih
kreativitas anak-anak dengan memberikan
kebebasan bagi para anak-anak PAUD
Puspa indah untuk menghias dan
membentuk celengan sesuai yang mereka
inginkan. Celengan tersebut juga bisa
dimanfaatkan oleh anak-anak untuk
menabung dari rumah.

Il. METODE KEGIATAN
Metode penelitian yang digunakan
adalah pendekatan kualitatif dengan desain
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studi kasus. Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan gambaran mendalam
mengenai penerapan gerakan menabung
sejak dini di PAUD Puspa Indah. Lokasi
penelitian dilakukan di PAUD Puspa Indah
dengan subjek penelitian meliputi anak-
anak yang bersekolah di sana, guru, serta
orang tua atau wali murid. Data
dikumpulkan melalui observasi langsung,
wawancara mendalam dengan guru dan
orang tua, serta dokumentasi kegiatan
menabung yang dilakukan anak-anak
menggunakan celengan kaleng. Analisis
data dilakukan dengan menggunakan
teknik analisis tematik untuk
mengidentifikasi pola-pola penting dalam
penerapan kebiasaan menabung sejak usia
dini.

Untuk pelaksanaan program ini,
kami  melaksanakannya dari  tahap
persiapan, pelaksanaan, hingga praktek
menabung. Uraiannya sebagai berikut:

1. Tahap persiapan merupakan rangkaian
kegiatan sebelum memulai
pengumpulan dan pengolahan data.
Dalam tahap awal ini disusun hal-hal
penting yang harus segera dilakukan
dengan tujuan untuk mengefektifkan
waktu dan pekerjaan. Sehingga yang
perlu di persiapkan supaya kegiatan ini
terlaksana, diantaranya :

a. Materi. Materi tentang gambaran
mengenai bagaimana cara
mengatur keuangan, fungsi atau
apa keuntungannya jika itu
terlaksana.

b. Media Seperti sebelumnya
dijelaskan, bahwa media ini sangat
mendukung dalam pelaksanaan
suatu planning yang sebelumnya di
rencanakan. Maka dengan itu di
tahap persiapan ini, kami akan
membuat celengan dari kaleng
bekas tersebut, supaya mereka
lebih tertarik dan tidak lupa untuk
mengisi nantinya.
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2. Untuk tahap pelaksanaan kegiatan ini
kami laksankan bersama di tengah
lapangan. Tahap awal kami
menjelaskan kepada anak-anak materi
yang telah kami siapkan sebelumnya.
Tujuan penyampaian materi ini yaitu
supaya mereka lebih paham apa itu
menabung, apa manfaat menabung saat
ini dan saat yang akan datang dan
bagaimana cara pembagian uang saku
yang mereka miliki setiap hari.

Setelah  penyampaian materi
tersebut  selesai, untuk menguatkan
pelajaran yang telah disampikan maka
kami mengajak anak-anak untuk bermain
serta bertanya kepada mereka tentang
rencana mereka kedepannya.

Kemudian tahap selanjutnya yaitu
praktek menabung, dimana celengan yang
telah kami saiapkan di isi oleh anak-anak
menggunakan uang yang dimiliki mereka.
Supaya program ini tetap berjalan, maka
akan tetap diawasi sampai anak-anak
terbiasa melakukannya sendiri.
Selanjutnya, untuk mengapresiasi anak-
anak yang sudah ingin menabung
sebelumnya, kami menyiapkan beberapa
hadiah untuk anak-anak yang sudah mulai
menabung sebelum program ini berjalan,
suapaya mereka lebih semangat dalam
menabung sampai seterusnya.

Kegiatan ~ pengabdian  kepada
masyarakat ini dilakukan pada tanggal 27
Agustus 2024 yang dilakukan di PAUD
puspa indah kelurahan penurunan kota
Bengkulu.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
Gerakan menabung untuk anak
paud puspa indah ini penting untuk
mengajarkan anak memahami penting nya
menabung atau menyisihkan uang belanja
mereka untuk masa yang akan datang
sehingga bermanfaat untuk membiasakan
anak agar tidak boros dalam menggunakan
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uang jajan yang diberikan oleh orang tua
mereka.

Gerakan menabung bagi anak
PAUD puspa indah merupakan program
edukasi penting  yang bertujuan
memperkenalkan  konsep  pengelolaan
keuangan sejak dini. Anak-anak diajarkan
tentang pentingnya menyisihkan uang
secara rutin untuk ditabung, meskipun
dalam jumlah kecil. Hasil dari gerakan ini
menunjukkan bahwa anak-anak mulai
memahami konsep menabung,
mengembangkan kebiasaan disiplin, dan
menguatkan  nilai  kesabaran  serta
kemandirian. Partisipasi aktif orang tua
dalam mendukung program ini juga
menjadi salah satu faktor keberhasilan.

Metode pengajaran dalam gerakan
ini harus disesuaikan dengan usia anak-
anak, menggunakan pendekatan yang
menyenangkan seperti celengan berbentuk
unik atau permainan edukatif. Guru
memiliki peran penting dalam
membimbing anak-anak melalui aktivitas
menabung di sekolah, sedangkan orang tua
mendukung kebiasaan ini di rumah.
Tantangan utama dalam gerakan ini adalah
menjaga konsistensi anak-anak dalam
menabung dan  memastikan  semua
keluarga, terlepas dari kondisi ekonomi,
dapat terlibat secara optimal.

Dampak jangka panjang dari
gerakan menabung ini sangat positif,
karena anak-anak yang terbiasa menabung
akan memiliki fondasi yang kuat dalam
literasi keuangan saat dewasa. Mereka
tidak hanya belajar tentang pengelolaan
uang, tetapi juga memahami pentingnya
perencanaan dan tanggung jawab finansial.
Gerakan ini menjadi langkah awal yang
baik dalam membentuk generasi yang
lebih sadar dan bijak dalam mengelola
keuangan di masa depan.

Kegiatan belajar menabung ini
diawali dengan metode diskusi Bersama
anak-anak agar mereka memahami terlebih
dahulu  konsep  menabung. Dengan
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demikian pembelajaran ini dilakukan
dengan memperkenalkan sebuah bahan
untuk menabung seperti celengan kaleng
yang dibuat khusus agar anak-anak tertarik
dalam menyimpan uang mereka didalam
tabungan yang unik dan bermotif gambar.

Gambar 1. Koordlna5| kepada bapak lurah
kelurahan penurunan kota Bengkulu.

Melaksanakan kegiatan pertemuan
dengan Bapak Lurah untuk meminta tanda
tangan sebagai persetujuan pada surat izin
yang diperlukan untuk melaksanakan
kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di
Kelurahan Penurunan, Kota Bengkulu.
Dalam pertemuan ini, kami berharap dapat
menjelaskan secara rinci mengenai tujuan
dan manfaat dari kegiatan KKN yang akan
kami laksanakan,  serta  menjalin
komunikasi yang baik dengan pihak
kelurahan. Dengan mendapatkan tanda
tangan izin dari Bapak Lurah, kami
berharap kegiatan ini dapat berjalan
dengan lancar dan mendapat dukungan
yang diperlukan dari pemerintah setempat
demi keberhasilan program yang kami
rencanakan.
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Gambar 2. Koordinlasi kepada kepala sekolah
beserta guru PAUD puspa indah.

Kami melakukan kunjungan ke
PAUD Puspa Indah dengan tujuan untuk
melakukan survei lokasi yang akan
digunakan untuk melaksanakan kegiatan
Gerakan Menabung. Selain itu, dalam
kunjungan ini, kami juga ingin meminta
izin secara resmi kepada kepala PAUD
Puspa Indah untuk menyelenggarakan
kegiatan tersebut dalam beberapa hari ke
depan. Dengan mengadakan survei terlebih
dahulu, kami berharap dapat memastikan
bahwa semua persiapan berjalan lancar
dan kegiatan ini dapat berlangsung dengan
baik serta memberikan manfaat maksimal
bagi anak-anak. Kami juga berkomitmen
untuk bekerja sama dengan pihak PAUD
demi kelancaran dan kesuksesan kegiatan
yang kami rencanakan.

Gambar 3. Memperkenalkan diri Kepada
anak-anak PAUD puspa indah.

Memperkenalkan diri serta Untuk
memulai suasana dengan penuh keceriaan,
kami ingin mengajak semua anak untuk
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bernyanyi bersama. Aktivitas bernyanyi ini
tidak hanya akan membuat Kkita lebih
akrab, tetapi juga menciptakan atmosfer
yang ceria dan penuh semangat sebelum
kita masuk ke dalam materi yang akan kita
bahas. Dengan bernyanyi bersama, kita
dapat menciptakan kenangan yang indah
dan menyenangkan yang akan mendukung
proses belajar kita hari ini.

Menabung.

Untuk menarik perhatian anak-anak,
kegiatan ini diawali dengan mempersiapkan
bahan berupa celengan kaleng yang bermotif
gambar-gambar lucu. Celegan kaleng ini
dibuat dengan menggunakan kerajinan tangan
agar anak-anak lebih tertarik dan mulai
berinisiatif untuk menabung di celengan yang
unik dan bermotif gambar-gambar lucu.

-~
<

Gb 5. Mengaprsisi anak yané sudah
menerapkan menabung sejak dini.

Kami ingin mengapresiasi anak-
anak yang telah menunjukkan komitmen
dalam menerapkan kebiasaan menabung
sejak dini. Sebagai bentuk penghargaan,
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kami memberikan hadiah khusus kepada
mereka, seperti celengan kaleng yang
menarik dan berbagai hadiah lainnya.
Dengan  memberikan  apresiasi ini,
diharapkan anak-anak semakin termotivasi
dan bersemangat untuk terus menabung,
serta menyadari pentingnya mengelola
keuangan mereka sejak usia muda.

Gabar 6. Hasil akhir dari kegian ersama
anak-anak dan Guru PAUD Puspa Indah.

Mengajarkan kepada anak-anak
bahwa menabung sejak dini sangatlah
penting untuk masa depan mereka. Dengan
menabung, mereka bisa belajar bagaimana
mengelola uang dan  merencanakan
kebutuhan di kemudian hari. Selain itu,
peran orang tua dan guru juga sangat
krusial dalam proses ini. Mereka harus
berperan aktif dalam mengajarkan anak-
anak tentang kebiasaan  menabung,
sehingga anak-anak semakin termotivasi
untuk rajin menabung. Dengan dukungan
dan bimbingan yang tepat dari orang tua
dan guru, diharapkan anak-anak dapat
memahami nilai pentingnya menabung dan
mengimplementasikannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Hasil yang diperoleh setelah
melakukan kegiatan ini maka membuat
anak-anak lebih berinisiatif mengenal
konsep dari uang dan manfaat menabung
sejak dini. Anak-anak akan lebih rajin
dalam menerapkan kegiatan menabung
dengan menggunakan celengan kaleng
yang bermotif. Dengan bentuk celengan
yang unik dan bermotif gambar-gambar
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lucu membuat anak-anak tertarik dalam
menerapkan kegiatan menabung sejak dini.
Setelah kegiatan program kerja yang telah
diawasi beberapa hari kedepan, maka
banyak perubahan yang terjadi yaitu
meningkatnya tingkat kesadaran anak-anak
bahwa Ketika mereka menginginkan
sesuatu mereka harus berusaha menabung
untuk mendapatkan apa yang mereka
inginkan. Anak-anak  juga suka
manyimpan uang didalam celengan yang
unik dan bermotif .

Melalui kegiatan sosialisasi ini,
PAUD Puspa Indah berperan aktif dalam
mempromosikan gerakan menabung sejak
dini dan meningkatkan literasi keuangan di
kalangan anak-anak dan masyarakat. Ini
sejalan dengan tujuan bersama untuk
mencapai inklusivitas keuangan demi
terwujudnya Indonesia Emas  2025.
Kegiatan ini juga menekankan bahwa
pembelajaran tidak hanya terbatas pada
aspek akademik formal, tetapi juga
mencakup pendidikan tentang cara hidup
yang baik. Salah satu fokus utama adalah
membangun ketahanan dan kesejahteraan
keluarga melalui pengelolaan keuangan
yang bijak sejak wusia dini. Dengan
menanamkan kebiasaan menabung dan
memanfaatkan barang bekas, diharapkan
anak-anak dapat tumbuh menjadi individu
yang cerdas dalam mengatur keuangan
pribadi dan keluarga di masa depan. Ini
akan berkontribusi pada terciptanya
masyarakat yang sejahtera secara finansial
dan memiliki ketahanan ekonomi yang
kuat di masa yang akan datang.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
Mengajarkan Anak-anak mengatur
keuangan adalah langkah penting untuk
membentuk kebiasaan finansial yang baik
sejak dini. Gerakan menabung sejak dini
dengan memanfaatkan bahan bekas
berhasil mencapai beberapa tujuan
penting, seperti membangun kebiasaan
menabung, meningkatkan kreativitas, dan
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menumbuhkan  kesadaran  lingkungan.
Meski ada tantangan dalam keberlanjutan
dan dukungan sumber daya, hasil yang
diperoleh sangat positif.

Untuk mencapai dampak jangka
panjang, program ini perlu didukung oleh
kampanye yang lebih luas serta
keterlibatan aktif dari berbagai pihak, baik
sekolah, keluarga, maupun komunitas.
Gerakan ini sukses memulai kebiasaan
menabung di kalangan anak-anak dengan
cara yang kreatif dan menyenangkan.
Anak-anak diajak untuk menyisihkan uang
saku atau hadiah yang mereka terima
untuk ditabung dalam celengan yang
mereka buat sendiri dari bahan-bahan
bekas. Metode ini membuat proses
menabung lebih menarik dan relevan bagi
anak-anak, serta memperkuat pemahaman
mereka tentang pentingnya mengelola
uang secara bijaksana.

Kegiatan sosialisasi yang dilakukan
oleh PAUD Puspa Indah menunjukkan
pentingnya  menanamkan kebiasaan
menabung dan literasi keuangan sejak dini.
Dengan memberikan pengetahuan kepada
anak-anak dan masyarakat, kegiatan ini
tidak hanya berkontribusi pada
pembentukan individu yang bijak dalam
mengelola  keuangan,  tetapi  juga
mendukung terciptanya generasi masa
depan yang lebih sejahtera. Inisiatif ini
sejalan dengan visi Indonesia Emas 2025,
di mana inklusivitas keuangan menjadi
salah satu pilar utama.

Demi keberlanjutan gerakan
menabung dan  peningkatan literasi
keuangan, disarankan agar kegiatan serupa
diadakan secara rutin. Hal ini dapat
dilakukan  melalui  berbagai  bentuk
pelatihan, workshop, atau acara edukatif
yang melibatkan orang tua dan komunitas.
Dengan melibatkan lebih banyak pihak,
pemahaman tentang pentingnya menabung
dapat lebih merata dan mendalam.
Penerapan metode kreatif, seperti cerita
pendek, kartun edukatif, atau kegiatan

LPPM UM Bengkul

interaktif, akan membuat anak-anak lebih
tertarik. Selain itu, penghargaan sederhana
seperti  stiker atau sertifikat dapat
memotivasi  anak  untuk  konsisten
menabung. Program ini juga dapat
diintegrasikan dengan pengenalan literasi
keuangan yang lebih luas, seperti
perencanaan sederhana atau berbagi,
sehingga anak-anak tidak hanya belajar
menabung, tetapi juga  memahami
penggunaan uang secara bijak.

Selain itu, penting  untuk
mengintegrasikan ~ materi  pendidikan
keuangan dalam kurikulum di PAUD dan
lembaga pendidikan lainnya. Melalui
pembelajaran yang terstruktur, anak-anak
akan lebih mudah memahami konsep
pengelolaan keuangan dan menabung.
Penggunaan metode yang kreatif, seperti
permainan edukatif atau proyek seni, dapat
membuat proses belajar menjadi lebih
menyenangkan. Dukungan dari berbagai
pihak, termasuk pemerintah, lembaga
keuangan, dan  komunitas, sangat
diperlukan untuk memperkuat gerakan ini.
Dengan kolaborasi yang baik, diharapkan
semakin  banyak  anak-anak  yang
mendapatkan akses dan pengetahuan
tentang pengelolaan keuangan yang tepat.
Hal ini akan membentuk masyarakat yang
tidak hanya sejahtera secara finansial,
tetapi juga memiliki ketahanan ekonomi
yang kokoh di masa depan.
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